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Menurut buku Panduan Akademik UMM 2013/2014, Mahasiswa adalah peserta 
didik yang terdaftar dan sedang belajar di Universitas Muhammadiyah Malang 
(UMM) atau seseorang yang belajar atau menimba ilmu di perguruan tinggi, baik di 
universitas, institut atau di akademik. Organisasi adalah suatu koordinasi rasional 
kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui pembagian 
dan fungsi melalui hierarki otoritas dan tanggung jawab.  
Didalam Organisasi Kemahasiswaan terdapat komponen-komponen salah 
satunya adalah konflik-konflik dalam organisasi. Konflik tersebut terdiri dari Konflik 
Intrapengirim (intrasender conflict), Konflik Antarpengirim (intersender conflict), Konflik 
orang-peranan (person-role conflict), Konflik yang timbul karena beban kerja yang 
berlebihan (in role overload conflict), Ambiguitas peranan (role ambiguity), Konflik 
antarperanan (inter-role conflict). Didalam  salah satu konflik tersebut konflik yang 
timbul karena beban kerja yang berlebihan (in-role conflict)  bisa menyebabkan 
Prokrastinasi.  
Prokrastinasi adalah suatu penundaan sukarela yang dilakukan oleh individu 
terhadap tugas/pekerjaannya meskipun ia tahu bahwa hal ini akan berdampak  buruk 
pada masa depan (Steel, 2010 : 2). Faktor-faktor penyebab yang pertama adalah 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal  meliputi kondisi kodrati (jenis 
kelamin, umur, ras(suku), kondisi fisik dan kondisi psikologis. Sedangkan faktor 
eksternal meliputi gaya pengasuhan orang tua, lingkungan, pendidikan/asal sekolah 
(SMA, SMK, MA). Prokrastinasi yang dilakukan secara terus menerus dapat 
mengakibatkan prestasi belajar menurun dan studi menjadi terhambat. Disini saya 











berdasarkan sosiodemografi. Sosiodemografi meliputi Usia, jenis kelamin, dan suku 
(ras), dan asal sekolah. 
 
 
 
